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ABSTRAK

Hilmi, Muhammad Zaidan. 2025. Penerapan Evaluasi Pada Program Takhassus
Di Pondok Pesantren Masjid Agung Jami Malang. Tesis, Program
Pascasarjana, Magister Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam
Malang. Pembimbing 1: Dr. Mohammad Afifulloh, M.Pd, Pembimbing 2:
Dr. Mutiara Sari Dewi, M.Pd

Kata Kunci: Evaluasi CIPP, Takhassus, Pondok Pesantren, Alfiyah, Tahfidz,
Public Speaking.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan Program
Takhassus di Pondok Pesantren Masjid Agung Jami’ Malang dengan menggunakan
model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product). Program Takhassus terdiri
dari tiga bidang utama, yaitu: Takhassus Alfiyah Ibn Malik, Takhassus Tahfidzil
Qur’an, dan Takhassus Public Speaking. Ketiganya dirancang untuk memperkuat
kompetensi santri dalam aspek keilmuan, spiritual, dan keterampilan dakwah.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis evaluatif. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif,
dan dokumentasi selama pelaksanaan program pada bulan Januari hingga Februari
2025.

Hasil evaluasi pada aspek konteks menunjukkan bahwa ketiga program
dirancang berdasarkan kebutuhan aktual santri yang mayoritas adalah mahasiswa
dengan minat dan kapasitas beragam. Aspek input mengindikasikan bahwa program
telah memiliki tujuan, sumber daya, dan metode yang relatif memadai, meskipun
masih terdapat keterbatasan dalam waktu dan fasilitas pendukung. Pada aspek
proses seluruh program berjalan sesuai dengan desain yang telah ditentukan, namun
dipengaruhi oleh komitmen peserta yang fluktuatif. Sementara pada aspek produk,
program berhasil menunjukkan capaian signifikan dalam bentuk penguasaan
materi, peningkatan spiritualitas, serta keterampilan komunikasi santri yang
berkembang.

Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan model CIPP mampu
memberikan gambaran menyeluruh terhadap kekuatan dan tantangan pelaksanaan
program Takhassus. Evaluasi ini merekomendasikan perlunya penguatan
monitoring, pengelolaan waktu, dan integrasi digital untuk mendukung efektivitas
program di masa mendatang.

Vi
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ABSTRACT

Hilmi, Muhammad Zaidan. 2025. Application of Evaluation in the Takhassus
Program at the Grand Mosque Islamic Boarding School in Malang.
Master of Islamic Education Study Program, Postgraduate Program,
Islamic University of Malang. Supervisors : Dr. Mohammad Afifulloh,
M.Pd, and Drv. Mutiara Sari Dewi, M.Pd

Keyword: Evaluation, CIPP Model, Takhassus, Islamic Boarding School, Alfiyah,
Tahfidz, Public Speaking.

This study aims to evaluate the implementation of the Takhassus Program
at the Masjid Agung Jami' Islamic Boarding School in Malang using the CIPP
(Context, Input, Process, Product) evaluation model. The Takhassus Program
consists of three main areas, namely: Takhassus Alfiyah Ibn Malik, Takhassus
Tahfidzil Qur'an, and Takhassus Public Speaking. All three are designed to
strengthen the students' competencies in academic, spiritual, and da'wah skills. This
study employs a qualitative approach with an evaluative type. Data collection
techniques include in-depth interviews, participatory observation, and
documentation during the programme's implementation from January to February
2025.

The evaluation results in the context aspect indicate that the three
programmes were designed based on the actual needs of the students, most of whom
are university students with diverse interests and capabilities. The input aspect
indicates that the programmes have relatively adequate objectives, resources, and
methods, although there are still limitations in terms of time and supporting
facilities. In the process aspect, all programmes proceeded according to the
predetermined design, but were influenced by the fluctuating commitment of the
participants. Meanwhile, in terms of products, the programmes successfully
demonstrated significant achievements in the form of mastery of material, increased
spirituality, and improved communication skills among students.

These findings show that the application of the CIPP model is able to
provide a comprehensive picture of the strengths and challenges of the Takhassus
programme implementation. This evaluation recommends the need to strengthen
monitoring, time management, and digital integration to support the effectiveness
of the programme in the future.

viii



BAB I

PENDAHULUAN

REPOSITORY

A. Konteks Penelitian

University of Islam Malang

Pendidikan agama, khususnya melalui lembaga-lembaga seperti pondok
pesantren, memegang peran penting dalam membentuk karakter dan moralitas
generasi muda di Indonesia. Lembaga-lembaga ini secara historis signifikan
dalam menanamkan nilai-nilai agama, moral, dan sosial kepada santri,
berkontribusi pada perkembangan generasi dengan karakter yang kuat dan moral
yang baik (Andi et al., 2023). Penekanan pada ajaran Islam dan integrasi
pendidikan multikultural dalam pesantren dan sekolah-sekolah Islam sangat
penting dalam menumbuhkan moderasi dan menanamkan sikap positif di

kalangan pemuda (Purba & Retno, 2023).

Diantara berbagai program pendidikan yang ditawarkan, program
Takhassus di Pondok Pesantren Masjid Agung Jami' Malang menonjol sebagai
inisiatif yang dirancang secara intensif untuk mendalami berbagai disiplin ilmu
agama secara komprehensif. Pondok Pesantren Masjid Agung Jami’ Malang
menerapkan kebijakan awal di mana seluruh santri diwajibkan mengikuti
program tahfidz dengan surat wajib yang meliputi Juz Amma, Yasin, Al-Wagqiah,
Al-Mulk, Ar-Rahman, dan Al-Kahfi. Namun, tidak semua santri memiliki

kemampuan dan minat dalam menghafal 4/-Quran.

Diperkenalkan program takhassus yang dapat memberikan wadah bagi

santri yang memiliki minat di bidang lain selain hafalan Al-Quran. Meskipun
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demikian, penghafalan Juz Amma tetap diwajibkan karena Pondok Pesantren ini
berfokus pada ilmu dakwah, di mana hafalan Juz Amma menjadi bekal yang
esensial. Oleh karena itu, pada kelas 1 wustho, santri masih belum mengikuti
program fakhassus karena mereka fokus pada penghafalan Juz Amma. Baru
ketika naik ke kelas 2 wustho, santri dapat memilih salah satu dari tiga program
takhassus yang disediakan, yaitu takhassus tahfidzul Quran, takhassus giroatul
kitab, dan takhassus public speaking. Kebijakan ini dirancang untuk memenuhi
kebutuhan dan minat beragam santri, sambil tetap mempertahankan standar

pengajaran Al-Quran yang menjadi inti dari dakwah pesantren.

Motivasi utama di balik pendirian program takhassus di Pondok Pesantren
Masjid Agung Jami' Malang adalah untuk menyediakan ruang bagi santri yang
tidak memiliki minat pada hafalan Al-Quran, tetapi memiliki minat di bidang
lain seperti pengembangan kemampuan membaca kitab dan berbahasa Arab.
Program ini bertujuan untuk mengakomodasi keberagaman minat dan bakat
santri, sehingga setiap individu dapat mengembangkan potensi mereka secara
optimal. Lebih jauh, pondok pesantren ini berencana menambah satu program
takhassus lagi, yaitu takhassus public speaking. Program ini dirancang agar
santri yang berminat belajar public speaking atau bercita-cita menjadi public
speaker memiliki wadah yang sesuai untuk mengasah keterampilan mereka.
Melalui inisiatif ini, pesantren berupaya menciptakan lingkungan pendidikan
yang komprehensif dan inklusif, yang tidak hanya fokus pada hafalan Al-Quran,
tetapi juga pada pengembangan kompetensi lain yang relevan dan bermanfaat

bagi dakwah dan kehidupan masyarakat.
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Tujuan utama dari program khusus yang diperkenalkan di Pondok
Pesantren Masjid Agung Jami' Malang adalah untuk mengembangkan minat dan
memberikan wadah bagi santri dalam berbagai bidang, yang tidak terbatas pada
hafalan Al-Quran. Tugas utama program ini adalah untuk mendukung dan
mengakomodasi minat santri, baik dalam bidang pengembangan kemampuan

membaca kitab, berbahasa Arab, maupun public speaking.

Selain itu, program ini juga memiliki tujuan tambahan, meskipun bukan
tujuan utama, yaitu untuk menghasilkan santri yang dapat mewakili pesantren
dalam berbagai kompetisi eksternal. Misalnya, santri yang mengikuti program
tahfidz Al-Quran diharapkan dapat mewakili pesantren dalam Musabaqah Hifzil
Quran (MHQ) di luar pesantren, atau santri yang mengikuti program baca kitab
dapat berpartisipasi dalam lomba baca kitab atas nama pesantren. Oleh karena
itu, program ini tidak hanya berfokus pada pengembangan minat dan bakat
individu santri, tetapi juga pada pencapaian prestasi di tingkat yang lebih luas,
melalui delegasi santri yang memiliki kemampuan lebih. Ini menunjukkan
komitmen pesantren dalam membina santri yang tidak hanya berprestasi di

dalam, tetapi juga mampu bersaing di luar lingkungan pesantren.

Program takhassus di Pondok Pesantren Masjid Agung Jami' Malang
menekankan pada berbagai disiplin ilmu yang dirancang untuk mengembangkan
keterampilan dan pengetahuan santri secara komprehensif. Dalam takhassus
tahfidzil quran, penekanan tidak hanya pada hafalan 4/-Quran, tetapi juga pada
pembenaran bacaan sesuai dengan kaidah tajwid. Ustadz yang mengampu mata

pelajaran ini memastikan bahwa santri tidak hanya menghafal, tetapi juga
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membaca dengan benar, memperbaiki makharijul huruf dan tajwid yang kurang

tepat.

Fokus utama dalam takhassus alfiyah ibn malik terletak pada ilmu alat
yang esensial, yaitu Nahwu dan Shorof. Santri diharapkan tidak hanya mampu
membaca kitab, tetapi juga memahami dan menjelaskan isinya dengan baik,
berlandaskan pemahaman yang mendalam tentang Nahwu dan Shorof.
Sementara itu, takhassus public speaking dirancang untuk melatih keterampilan
berbicara di depan umum dengan percaya diri, terstruktur, dan efektif. Program
ini bertujuan untuk membentuk santri yang mampu menyampaikan ide,
berdakwah, atau memberikan presentasi secara profesional di berbagai forum.
Melalui penekanan pada aspek-aspek ini, program takhassus bertujuan untuk
membekali santri dengan kemampuan yang holistik, baik dalam penguasaan A!/-
Quran, keterampilan membaca kitab, maupun kompetensi berbahasa Arab,
sesuai dengan standar akademis yang tinggi dan kebutuhan dakwah di

masyarakat.

Program ini dirancang untuk memberikan pemahaman yang lebih
mendalam dan komprehensif tentang berbagai disiplin ilmu agama kepada santri
yang telah memiliki dasar pendidikan agama yang baik. Namun, untuk
memastikan efektivitas dan kualitas program tersebut, diperlukan evaluasi yang
komprehensif dan sistematis. Model evaluasi CIPP (Context, Input, Process,
Product) menawarkan kerangka kerja yang holistik untuk mengevaluasi
berbagai aspek dari program pendidikan ini. Melalui penerapan model CIPP,

penelitian ini berupaya untuk memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai
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keberhasilan dan area yang perlu diperbaiki dari Program Takhassus di Pondok

Pesantren Masjid Agung Jami' Malang.

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan model evaluasi CIPP (Context,
Input, Process, Product) pada Program Takhassus di Pondok Pesantren Masjid
Agung Jami' Malang. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk
mengevaluasi berbagai aspek program, mulai dari konteks dan kebutuhan yang
melatarbelakangi program, masukan atau sumber daya yang digunakan, proses
pelaksanaan, hingga hasil yang dicapai oleh para santri (Kasmaini et al., 2023).
Melalui model CIPP, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
yang komprehensif tentang efektivitas program serta mengidentifikasi area yang
memerlukan perbaikan. Selain itu, hasil evaluasi ini akan memberikan
rekomendasi praktis untuk pengelola pondok pesantren dalam meningkatkan
kualitas program dan memastikan bahwa tujuan pendidikan agama yang

diinginkan dapat tercapai secara optimal.

Terdapat berbagai penelitian yang memberikan wawasan tentang
penerapan model evaluasi CIPP dalam pengaturan pendidikan, dengan fokus
pada aspek-aspek seperti konteks, input, proses, dan evaluasi produk
(Musifuddin et al., 2024; Novansyah & Saepudin, 2023; Suri & Hariyati, 2024).
Sementara model CIPP banyak digunakan untuk evaluasi program, ada
kesenjangan penelitian yang diidentifikasi dalam tinjauan literatur mengenai
kedalaman analisis dan rekomendasi yang diberikan oleh evaluator, yang sering
tetap berada di tingkat permukaan tanpa menangani masalah mendasar secara

komprehensif (Ratnaya et al., 2022). Ini menyoroti perlunya evaluator untuk
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menyelidiki lebih dalam penilaian program untuk mengidentifikasi area yang
membutuhkan perbaikan secara efektif. Dengan meningkatkan analisis dan
rekomendasi dalam model CIPP, gambaran yang lebih komprehensif tentang
efektivitas program dapat diperoleh, yang mengarah pada perbaikan yang

ditargetkan dalam program pendidikan berdasarkan evaluasi menyeluruh.

Penelitian ini menawarkan kontribusi yang signifikan dengan
mengaplikasikan model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product) pada
Program Takhassus di Pondok Pesantren Masjid Agung Jami' Malang, yang
belum banyak dieksplorasi dalam literatur akademis. Keunikan penelitian ini
terletak pada penerapan model evaluasi yang holistik dalam konteks pendidikan
agama di pondok pesantren, yang memberikan perspektif baru terhadap

efektivitas program pendidikan berbasis pesantren.

Pembenaran penelitian ini juga didukung oleh pentingnya pemahaman
yang mendalam tentang bagaimana program pendidikan agama dapat
ditingkatkan melalui evaluasi yang sistematis dan berbasis data. Penelitian ini
tidak hanya menawarkan temuan empiris yang bermanfaat bagi pengelola
pondok pesantren, tetapi juga memberikan sumbangan teoritis yang dapat
memperkaya kajian akademis di bidang evaluasi pendidikan. Dengan demikian,
penelitian ini berpotensi menjadi rujukan penting bagi pengambil kebijakan dan
praktisi pendidikan dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan agama di

Indonesia.
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Pondok Pesantren Masjid Agung Jami’ Kota Malang merupakan salah satu
pesantren di malang yang berada dalam naungan Yayasan Masjid Agung Jami’
Malang. Mayoritas santri pondok tersebut merupakan para mahasiswa yang
sedang melanjutkan studinya di universitas-universitas malang, seperti
Universitas Brawijaya, Universitas Negeri Malang, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang, Universitas Islam Malang, Universitas
Merdeka, dan universitas lainnya. Selain itu, ada beberapa santri yang tidak
kuliah melainkan bekerja. Dari uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Penerapan Evaluasi Model CIPP pada Program Takhassus di

Pondok Pesantren Masjid Agung Jami Malang”.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian di atas, fokus penelitian ini dirumuskan

sebagai berikut:

1. Bagaimana context (konteks) program takhassus di Pondok Pesantren Masjid
Agung Jami Malang?

2. Bagaimana input (masukan) program takhassus di Pondok Pesantren Masjid
Agung Jami Malang?

3. Bagaimana process (proses) program takhassus di Pondok Pesantren Masjid
Agung Jami Malang?

4. Bagaimana product (produk) program fakhassus di Pondok Pesantren Masjid

Agung Jami Malang?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada fokus penelitian yang sudah ditentukan diatas, maka
tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi,

menganalisis, dan memberikan interpretasi tentang :

1. Komponen context dalam evaluasi model CIPP diterapkan untuk menilai
latar belakang, kebutuhan, dan tujuan program fakhassus di Pondok
Pesantren Masjid Agung Jami Malang, serta relevansinya terhadap
kebutuhan peserta didik dan masyarakat sekitar.

2. Komponen input dalam model CIPP diterapkan untuk menilai kualitas
sumber daya yang digunakan dalam program takhassus, termasuk
kurikulum, fasilitas, tenaga pengajar, dan kualifikasi peserta program.

3. Komponen process digunakan untuk mengevaluasi pelaksanaan program
takhassus, termasuk metode pengajaran, pengawasan, dan keberlanjutan
proses pembelajaran.

4. Komponen product menilai hasil pencapaian tujuan pembelajaran dan

dampak program terhadap peserta didik.
D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat penelitian yang terbagi menjadi dua jenis

manfaat, yaitu :

1. Manfaat penelitian secara teoritis

Sebagai sumbangsih peneliti terhadap dunia pendidikan, bahwa hasil

penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian tambahan bagi ilmu
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pengetahuan tentang pentingnya penerapan evaluasi model CIPP (Context,
Input, Process, Product) pada program di lembaga pendidikan khususnya

pondok pesantren.
2. Manfaat penelitian secara praktis

Adapun manfaat secara praktis pada penelitian ini adalah sebagai

berikut :

a. Bagi Peneliti : Sebagai sarana pengembangan keilmuan peneliti
dimasa yang akan datang dalam penerapan evaluasi menggunakan
model CIPP (Context, Input, Process, Product) di lembaga
pendidikan khususnya pondok pesantren.

b. Bagi Pengasuh : Hasil penelitian dapat digunakan sebagai pijakan
dalam menentukan keputusan yang berhubungan dengan penerapan
evaluasi menggunakan model CIPP (Context, Input, Process,
Product) di lembaga pendidikan khususnya pondok pesantren.

c. Bagi Santri : Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi
dalam upaya penerapan evaluasi menggunakan model CIPP
(Context, Input, Process, Product) di pondok pesantren.

d. Bagi Asatidz : Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
evaluasi bagi para asatidz, khususnya asatidz yang mengampu

program takhassus.

E. Definisi Operasional

Penelitian ini berjudul “Penerapan Evaluasi Model CIPP Pada Program

Takhassus di Pondok Pesantren Masjid Agung Jami Malang”. Maka untuk lebih
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memudahkan pemahaman terhadap penelitian ini, peneliti memberikan beberapa

penegasan istilah yang digunakan sebagai berikut :

REPOSITORY

1. Penerapan Evaluasi

University of Islam Malang

Penerapan Evaluasi dalam penelitian ini merujuk pada proses
sistematis untuk mengevaluasi Program Takhassus di Pondok Pesantren
Masjid Agung Jami Malang menggunakan model CIPP (Context, Input,
Process, Product). Evaluasi ini mencakup penilaian terhadap kebutuhan
dan tujuan program (konteks), sumber daya yang digunakan (input),
pelaksanaan program (proses), serta hasil yang dicapai (produk), dengan
tujuan untuk memahami kinerja program secara menyeluruh dan
mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan.

2. Model CIPP

Model CIPP (Context, Input, Process, Product) adalah model
evaluasi yang memandang program yang dievaluasi sebagai sebuah sistem
dengan kata lain harus menganalisis program yang berdasarkan
komponen-komponennya. Inti dari evaluasi model CIPP adalah evaluasi
atas konteks, input, proses, dan produk.

3. Program Takhassus

Program Takhassus adalah program tambahan yang diperuntukkan
khusus pada jenjang kelas 2 wustho dan kelas 1 ulya. Program ini bertujuan
untuk mengakomodasi keberagaman minat dan bakat santri, sehingga

setiap individu dapat mengembangkan potensi mereka secara optimal.

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©




UNISMA

REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=
=
=
©
wid
o
o
=
©
T
©

11

Program takhassus terdiri dari 3 macam yaitu takhassus tahfidzul Quran,
takhassus qiroatul kitab, dan takhassus bahasa Arab.

Pondok Pesantren

Pondok pesantren yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
Pondok Pesantren Masjid Agung Jami Malang, sebuah lembaga
pendidikan Islam yang menggabungkan sistem pendidikan tradisional dan
modern. Pondok pesantren ini merupakan pesantren semi salaf, yaitu
pesantren yang mengintegrasikan metode pengajaran salaf (tradisional)
dengan metode pembelajaran formal atau kontemporer. Pondok pesantren
ini mayoritas dihuni oleh santri yang juga berstatus mahasiswa dan sedang
menempuh studi di berbagai universitas di Kota Malang. Hal ini
menjadikan Pondok Pesantren Masjid Agung Jami Malang sebagai tempat
yang unik dalam mencetak generasi santri yang memiliki wawasan agama

yang mendalam serta mampu bersaing di ranah akademik dan profesional.



BAB VI

PENUTUP

REPOSITORY

A. Kesimpulan

University of Islam Malang

Berdasarkan hasil penelitian evaluatif terhadap pelaksanaan Program
Takhassus di Pondok Pesantren Masjid Agung Jami’ Malang menggunakan
model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product), dapat ditarik
kesimpulan bahwa ketiga program yang dievaluasi yakni Takhassus Tahfidzil
Qur’an, Alfivah Ibnu Malik, dan Public Speaking telah menunjukkan kinerja
yang positif dan memberikan dampak signifikan terhadap perkembangan

akademik, spiritual, dan sosial peserta didik.

Ketiga program fakhassus muncul sebagai respons terhadap kebutuhan
aktual santri yang memiliki latar belakang sebagai mahasiswa dengan minat dan
kemampuan yang beragam. Program Takhassus Alfiyah Ibn Malik hadir untuk
menggantikan Qiraatul Kutub yang dinilai tidak cukup sistematis. Program
Takhassus Tahfidzil Qur’an tetap menjadi tulang punggung pembentukan
karakter Qur’ani, sementara program 7Takhassus Public Speaking dirancang
untuk menjawab kebutuhan akan keterampilan komunikasi dakwah yang adaptif
terhadap ruang publik. Lingkungan pondok yang mendukung dan struktur
pembelajaran yang adaptif menjadi kekuatan kontekstual dalam pelaksanaan

program.

Dari sisi perencanaan, seluruh program telah memiliki tujuan yang jelas

dan berbasis pada kebutuhan santri. SDM yang mengampu program adalah
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ustadz-ustadz yang kompeten dan berdedikasi, meskipun keterbatasan waktu
dan beban tugas sering menjadi tantangan. Fasilitas fisik cukup mendukung
pelaksanaan program, meskipun belum dilengkapi secara optimal untuk media
digital (khususnya pada program public speaking). Metode yang digunakan
bersifat kontekstual: hafalan dan sorogan untuk Alfiyah, setoran dan muroja’ah
untuk 7Tahfidz, serta praktik langsung dan evaluasi terbuka untuk Takhassus

Public Speaking.

Proses pelaksanaan seluruh program berjalan dengan keteraturan yang
cukup baik dan konsisten. Aktivitas pembelajaran bersifat partisipatif dan
berbasis pengalaman. Penggunaan metode seperti lalaran, sorogan, tahfidz
mingguan, hingga latihan pidato dan perekaman konten digital menunjukkan
bahwa proses pembelajaran telah mengintegrasikan pendekatan tradisional dan
modern. Meskipun demikian, kendala seperti keterbatasan waktu, kesiapan
mental peserta, dan beban kuliah menjadi tantangan yang memerlukan strategi

khusus dalam pengelolaan waktu dan motivasi.

Pencapaian peserta pada ketiga program menunjukkan hasil yang
signifikan. Santri program Alfiyah mampu memahami dan menerapkan ilmu
nahwu dalam membaca kitab. Santri program 7ahfidz menunjukkan kemajuan
hafalan dan pembentukan karakter yang lebih terstruktur. Sementara itu, santri
program Takhassus Public Speaking memperlihatkan peningkatan kemampuan
komunikasi, keberanian tampil, dan adaptasi pada media digital dakwah.
Dampak dari program-program ini tidak hanya pada aspek individual, tetapi juga

pada kesiapan santri berkontribusi secara sosial dan keagamaan di masyarakat.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian mengenai pelaksanaan dan

evaluasi Program Takhassus di Pondok Pesantren Masjid Agung Jami’ Malang

REPOSITORY

yang mencakup tiga program utama : Takhassus Alfiyah Ibn Malik, Tahfidzil

University of Islam Malang

Qur’an, dan Public Speaking serta menggunakan pendekatan evaluasi CIPP
(Context, Input, Process, Product), maka berikut saran yang peneliti ajukan
untuk pengembangan dan kemajuan program Takhassus ke depan, dengan
harapan dapat memberikan manfaat nyata bagi pesantren, pembina, santri, dan

dunia pendidikan Islam secara umum:

1. Bagi Pengasuh atau Kepala Madrasah Diniyah
Disarankan untuk terus mempertahankan dan mengembangkan
kebijakan Takhassus yang responsif terhadap kebutuhan dan potensi
peserta didik. Penguatan kualitas SDM pembina perlu dilakukan secara
berkelanjutan, baik melalui pelatihan pedagogik, penguatan metodologi,
maupun penyegaran spiritual. Selain itu, pengelolaan sarana-prasarana
yang mendukung kegiatan seperti ruang praktik Public Speaking, ruang
khusus 7ahfidz, dan perpustakaan kitab kuning sebaiknya dirancang lebih
optimal guna menunjang suasana belajar yang kondusif dan efektif.

2. Bagi Para Pembina atau Pengampu Program Takhassus
Perlu terus meningkatkan pendekatan pengajaran yang adaptif,
komunikatif, dan berbasis nilai. Pembina diharapkan tidak hanya
berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing spiritual dan

model akhlak bagi santri. Evaluasi pembelajaran hendaknya tidak hanya
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dilakukan pada aspek kognitif, tetapi juga mencakup penilaian karakter
dan perkembangan sosial peserta. Dokumentasi hasil pembelajaran dan
asesmen formatif bisa diperkuat agar perkembangan santri terpantau
secara berkesinambungan dan menjadi dasar pengambilan keputusan

pedagogis berikutnya.

. Bagi Para Peserta Program Takhassus (Santri)

Diharapkan agar senantiasa memiliki motivasi internal dalam mengikuti
program Takhassus yang telah disediakan. Santri perlu memanfaatkan
kesempatan pembinaan secara maksimal dan aktif dalam kegiatan
sorogan, hafalan, latihan publik, maupun diskusi. Selain itu, keterlibatan
santri dalam pengembangan kegiatan dakwah, literasi pesantren, dan
komunikasi publik sangat penting sebagai upaya menyebarluaskan nilai-
nilai keilmuan dan spiritualitas ke lingkungan yang lebih luas, baik di

internal pondok maupun masyarakat umum.

. Bagi Peneliti

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, khususnya dalam hal
cakupan populasi dan durasi observasi. Oleh karena itu, bagi peneliti
yang tertarik untuk mengkaji lebih lanjut evaluasi program berbasis
pesantren atau model CIPP, disarankan untuk melakukan penelitian
lanjutan dengan ruang lingkup yang lebih luas, baik lintas pesantren
maupun lintas jenjang pendidikan. Penelitian dapat difokuskan pada

evaluasi jangka panjang (longitudinal impact) terhadap lulusan program
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Takhassus atau pengembangan inovasi metode pembelajaran kitab,

tahfidz, dan retorika dakwah berbasis teknologi dan media digital.
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